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Abstrak 
Dalam suatu lingkup usaha dan bisnis, sekolah dapat dikatakan sebagai salah satu penyedia 
layanan jasa. Untuk meningkatkan mutu layanan jasanya sekolah banyak mempertimbangkan 
bebagai macam hal. Hal tersebut dilakukan agar orang tua tidak salah dalam memilih tempat 
untuk belajar dan ilmu yang disalurkan nantinya bermanfaat dan berguna. Tujuan penelitian 
ini adalah mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi orang tua dalam pengambilan 
keputusan memilih sekolah dasar dan menengah pertama swasta Gracia di Lippo Karawaci, 
Kabupaten Tangerang. Metode analisis pada penelitian ini menggunakan data primer 
kuantitatif, tahap uji yang dilakukan adalah Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, 
Uji Regresi Linear Berganda, dan Uji Hipotesis. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan instrument kuesioner, dan data valid yang berhasil dikumpulkan sebanyak 205 
responden. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah non probability sampling 
dengan teknik purposive sampling. Alat bantu pengujian yang digunakan adalah SPSS v.26. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kualitas pelayanan, biaya sekolah, lokasi 
sekolah, dan kepuasan pelanggan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan 
dalam memilih sekolah swasta Gracia sedangkan, kualitas guru, fasilitas sekolah, budaya 
sekolah, dan keamanan sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap pengambilan 
keputusan dalam memilih sekolah swasta Gracia. Secara simultan atau bersama-sama kualitas 
pelayanan, kualitas guru, fasilitas sekolah, budaya sekolah, biaya sekolah, lokasi sekolah, 
keamanan sekolah, dan kepuasan pelanggan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
dalam memilih sekolah swasta Gracia. 
 
Kata Kunci: Kualitas Pelayanan, Biaya Sekolah, Lokasi Sekolah, Kepuasaan Pelanggan, Pengambilan 
Keputusan. 

Abstract 
In a business and business sphere, schools can be said to be one of the service providers. To 
improve the quality of its services, schools consider many things. This is done so that parents 
are not wrong in choosing a place to learn and the knowledge distributed will be useful and 
useful. The purpose of this study is to find out the factors that affect parents in making decisions 
on choosing a private primary and secondary school Gracia in Lippo Karawaci, Tangerang 
Regency. The analysis method in this study uses quantitative primary data, the test stages 
carried out are Validity Test, Reliability Test, Classical Assumption Test, Multiple Linear 
Regression Test, and Hypothesis Test. The data used in this study used questionnaire 
instruments, and valid data were collected by 205 respondents. The sampling method in this 
study was non probability sampling with purposive sampling technique. The test tool used is 
SPSS v.26. The results showed that Partially the quality of services, school fees, school location, 
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and customer satisfaction had a significant effect on decision making in choosing Gracia private 
schools while, the quality of teachers, school facilities, school culture, and school safety did not 
have a significant effect on decision making in choosing Gracia private schools. Simultaneously 
or together the quality of service, quality of teachers, school facilities, school culture, tuition 
fees, school location, school safety, and customer satisfaction had a significant effect on the 
decision to choose a Gracia private school. 
 
Keywords: Service Quality, School Fees, School Location, Customer Satisfaction, Decision Making. 
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PENDAHULUAN  

Mendidik anak merupakan tugas yang paling mulia yang diamanatkan Tuhan 
kepada para orang tua. Melalui pendidikan, orang tua dapat memberikan pengaruh 
dalam pembentukan pribadi dan sikap anak yang akan melekat hingga anak menjadi 
dewasa. Pilihan sekolah yang tepat akan sangat membantu memaksimalkan 
perkembangan kecerdasan anak. Sekolah bukan hanya sebagai tempat menimba ilmu 
tetapi sekolah juga menjadi tempat pembentukan karakter dan kepribadian pada 
anak. Jadi, orang tua jelas harus memilih sekolah yang terbaik untuk anak. Terbaik 
bukan berarti yang termahal. Terbaik adalah yang sesuai dengan kebutuhan anak.  

Dalam suatu lingkup usaha dan bisnis, sekolah dapat dikatakan sebagai salah 
satu penyedia layanan jasa. Untuk meningkatkan mutu layanan jasanya sekolah 
banyak mempertimbangkan berbagai macam hal. Hal tersebut dilakukan agar orang 
tua tidak salah dalam memilih tempat untuk belajar dan ilmu yang disalurkan 
nantinya bermanfaat dan berguna.  

Ada dua jenis pendidikan di Indonesia yaitu pendidikan formal dan 
pendidikan nonformal (kursus komputer, menari, melukis dan sebagainya). 
Pendidikan formal tujuannya untuk mendapatkan gelar kelulusan. Orang tua perlu 
memperhatikan bagaimana suatu sekolah (lembaga pendidikan) dapat terus bertahan 
dan mencetak suatu prestasi dari tahun ke tahun meskipun setiap tahunnya banyak 
bermunculan sekolah lain yang memberikan penawaran dan fasilitas yang jauh lebih 
menarik.  

Sekolah merupakan tempat untuk memberikan pendidikan tambahan pada 
anak selain orang tua. Dunia pendidikan, khususnya sekolah merupakan salah satu 
sektor yang terdampak pandemi. Pada kondisi pandemi seperti ini tentunya ada 
perbedaan proses pembelajaran disekolah jika dibandingkan sebelum adanya 
pandemi. Seperti yang disebutkan oleh Mauruh (2020), saat sebelum terjadinya 
pandemi tatap muka adalah kewajiban bagi siswa, siswa dapat memaksimalkan 
kapasitas kelas, masuk sekolah selama lima sampai enam hari, selama sekolah siswa 
dapat berinteraksi secara bebas dan bisa berkumpul di fasilitas sekolah seperti kantin. 
Sedangkan selama pandemi siswa tidak wajib melakukan tatap muka, kapasitas kelas 
dibatasi 30%-50%, masuk secara bergantian karena biasanya kelas akan dibagi menjadi 
dua, pembatasan interaksi antar siswa dan ditutupnya fasilitas sekolah seperti kantin 
serta menerapkan protokol kesehatan seperti penggunaan masker, mencuci tangan 
dan menjaga jarak. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk mengambil 
dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Orang Tua Dalam Pengambilan 
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Keputusan Memilih Sekolah Dasar dan Menengah Pertama Swasta Gracia di Lippo 
Karawaci Kabupaten Tangerang”. 

 
METODOLOGI 

Pada penelitian ini yang akan dijadikan objek penelitian adalah sekolah SD dan 
SMP Gracia. Penelitian ini akan mengambil sampel orang tua siswa yang pernah 
belajar di SD dan SMP Sekolah Gracia dengan menyebarkan kuesioner melalui google 
form sebagai alat pengumpulan data. Objek ini dipilih karena banyak orang tua yang 
berkeinginan memasukkan anak mereka untuk belajar di Sekolah SD dan SMP Gracia 
karena Sekolah Gracia termasuk sekolah favorit dan berkualitas. 

Populasi dalam penelitian ini tidak diketahui jumlahnya. Jadi apabila tidak 
diketahui jumlahnya maka, penentuan jumlah sampel minimal pada penelitian skripsi 
ini mengacu pada pernyataan Hair, et al., (2010) bahwa banyaknya jumlah sampel 
sebagian responden harus disesuaikan dengan banyaknya indikator pertanyaan yang 
digunakan pada kuesioner. Sebanyak 5 observasi untuk setiap estimated parameter 
dan maksimal adalah 10 observasi dari setiap estimated parameter, dengan asumsi n 
(item pernyataan) dikali 5, dalam penelitian ini jumlah indikator penelitian sebanyak 
41 indikator (item pernyataan), sehingga jumlah sampel yang dibutuhkan dalam 
penelitian adalah sebanyak 205 responden. 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui survey 
lapangan (field survey), diantaranya menggunakan kuesioner, yang selanjutnya 
kuesioner tersebut dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas. Adapun teknik 
analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis regresi berganda. Pengujian 
hipotesis menggunakan uji t dan uji F. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metodestatistik dengan 
model regresi linier berganda dimana variabel yang diteliti yaitutentang Pengaruh 
service quality dan sarana prasarana terhadap kepuasan pasien Rumah Sakit Umum 
Daerah (RSUD) Nene Mallomo Kabupaten Sidrap, khususnya terhadap pasien 
pengguna BPJS. Hasil uji regresi disajikan dalam tabel berikut: 
 

Tabel 1 
Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.571 1.001  3.568 .000 

KUALITAS PELAYANAN .116 .070 .116 1.666 .097 
KUALITAS GURU -.061 .059 -.062 -1.045 .298 
FASILITAS SEKOLAH .091 .065 .100 1.402 .163 
BUDAYA SEKOLAH .045 .059 .054 .761 .448 
BIAYA SEKOLAH .175 .067 .204 2.597 .010 
LOKASI SEKOLAH .174 .076 .187 2.269 .024 
KEAMANAN SEKOLAH .032 .063 .037 .506 .614 
KEPUASAAN 
PELANGGAN 

.283 .063 .326 4.495 .000 

a. Dependent Variable: PENGAMBILAN KEPUTUSAN 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS v.26, 2022 
 

 Berdasarkan hasil olah data pada tabel 1 didapatkan hasil persamaan regresi 
linier berganda untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua dalam 
pengambilan keputusan memilih SD dan  SMP swasta Gracia di Lippo Karawaci, 
Kabupaten Tangerang sebagai berikut : 
Y = 3,571 + 0,116X1 - 0,061X2 + 0,091X3 + 0,045X4 + 0,175X5  + 0,174X6 + 0,032X7 + 
0,283X8 + e  
 
Dari hasil persamaan regresi diatas dapat dijelaskan bahwa sebagai berikut : 
1. Y = Pengambilan Keputusan memilih Sekolah. 
2. Nilai konstanta (α) sebesar 3,571 mengidentifikasikan bahwa jika variabel 

dependen pengambilan keputusan memilih sekolah adalah nol (0) maka, 
pengambilan keputusan memilih sekolah adalah sebesar 3,571. 

3. Nilai b1 atau koefisien regresi kualitas pelayanan sebesar 0,116 dan bertanda 
positif (+). Hal ini menunjukkan bahwa apabila kualitas pelayanan meningkat 
sebesar satu satuan, maka variabel pengambilan keputusan memilih sekolah juga 
akan meningkat sebesar 0,116 dengan asumsi bahwa variabel lainnya bernilai 
tetap. Dari hasil ini berarti apabila nilai variabel kualitas pelayanan semakin 
tinggi, maka nilai variabel pengambilan keputusan memilih sekolah semakin 
meningkat. Hal ini disebabkan bahwa kualitas pelayanan sangat berperan penting 
dalam keyakinan pengambilan keputusan memilih sekolah. Pernyataan 
responden pun turut mendukung hasil penelitian ini yaitu SD dan SMP Gracia 
memiliki ruang kelas yang menarik dan selalu memberikan kualitas pelayanan 
yang terbaik. 

4. Nilai b2 atau koefisien regresi kualitas guru sebesar - 0,061 dan bertanda negatif (-
). Hal ini menunjukkan bahwa apabila kualitas guru menurun sebesar satu satuan, 
maka variabel pengambilan keputusan memilih sekolah juga akan 
mengakibatkan penurunan kualitas guru sebesar - 0,061 dengan asumsi bahwa 
variabel lainnya bernilai tetap. Dari hasil ini berarti apabila nilai variabel kualitas 
guru menurun, maka nilai variabel pengambilan keputusan memilih sekolah 
semakin menurun. Hal ini disebabkan karena selama masa transisipan demi 
pembelajaran bersifat hybrid sesuai keputusan pemerintah daerah. Pernyataan 
responden pun turut mendukung hasil penelitian ini yaitu guru di SD dan SMP 
Gracia memberikan perhatian khusus kepada siswa yang pintar saja. Masa transisi 
pandemi yang menggunakan sistem pembelajaran hybrid mempengaruhi guru 
dalam pemberian perhatian secara menyeluruh. 

5. Nilai b3 atau koefisien regresi fasilitas sekolah sebesar 0,091 dan bertanda positif 
(+). Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel fasilitas sekolah meningkat 
sebesar satu satuan, maka variabel pengambilan keputusan memilih sekolah juga 
akan meningkat sebesar 0,091 dengan asumsi bahwa variabel lainnya bernilai 
tetap. Dari hasil ini berarti apabila nilai variabel fasilitas sekolah semakin tinggi, 
maka nilai variabel pengambilan keputusan memilih sekolah semakin meningkat. 
Hal ini disebabkan bahwa fasilitas sekolah sangat berperan penting dalam 
keyakinan pengambilan keputusan memilih sekolah. Pernyataan responden pun 
turut mendukung hasil penelitian ini yaitu fasilitas ruangan sekolah SD dan SMP 
Gracia yang disediakan luas, bersih dan nyaman. 
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6. Nilai b4 atau koefisien regresi budaya sekolah sebesar 0,045 dan bertanda positif 
(+). Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel budaya sekolah meningkat 
sebesar satu satuan, maka variabel pengambilan keputusan memilih sekolah juga 
akan meningkat sebesar 0,045 dengan asumsi bahwa variabel lainnya bernilai 
tetap. Dari hasil ini berarti apabila nilai variabel budaya sekolah semakin tinggi, 
maka nilai variabel pengambilan keputusan memilih sekolah semakin meningkat. 
Hal ini disebabkan bahwa budaya sekolah sangat berperan penting dalam 
keyakinan pengambilan keputusan memilih sekolah. Pernyataan responden pun 
turut mendukung hasil penelitian ini yaitu kepala sekolah mengajak orang tua 
bersama siswa SD dan SMP Gracia untuk meningkatkan prestasi anak baik di 
bidang akademik maupun non akademik. 

7. Nilai b5 atau koefisien regresi biaya sekolah sekolah sebesar 0,175 dan bertanda 
positif (+). Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel biaya sekolah meningkat 
sebesar satu satuan, maka variabel pengambilan keputusan memilih sekolah juga 
akan meningkat sebesar 0,175 dengan asumsi bahwa variabel lainnya bernilai 
tetap. Dari hasil ini berarti apabila nilai variabel biaya sekolah semakin tinggi, 
maka nilai variabel pengambilan keputusan memilih sekolah semakin meningkat. 
Hal ini disebabkan bahwa biaya sekolah sangat berperan penting dalam 
keyakinan pengambilan keputusan memilih sekolah. Pernyataan responden pun 
turut mendukung hasil penelitian ini yaitu biaya gedung, serta program studi SD 
dan SMP Gracia yang ditawarkan dapat diangsur dan relatif murah. 

8. Nilai b6 atau koefisien regresi lokasi sekolah sebesar 0,174 dan bertanda positif (+). 
Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel lokasi sekolah meningkat sebesar 
satu satuan, maka variabel pengambilan keputusan memilih sekolah juga akan 
meningkat sebesar 0,174 dengan asumsi bahwa variabel lainnya bernilai tetap. 
Dari hasil ini berarti apabila nilai variabel lokasi sekolah semakin tinggi, maka 
nilai variabel pengambilan keputusan memilih sekolah semakin meningkat. Hal 
ini disebabkan bahwa lokasi sekolah sangat berperan penting dalam keyakinan 
pengambilan keputusan memilih sekolah. Pernyataan responden pun turut 
mendukung hasil penelitian ini yaitu saya memilih sekolah SD dan SMP Gracia 
ini untuk anak saya karena lokasinya dekat dengan tempat tinggal saya sehingga 
bisa dicapai dengan berjalan kaki. 

9. Nilai b7 atau koefisien regresi keamanan sekolah sebesar 0,032 dan bertanda 
positif (+). Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel keamanan sekolah 
meningkat sebesar satu satuan, maka variabel pengambilan keputusan memilih 
sekolah juga akan meningkat sebesar 0,032 dengan asumsi bahwa variabel lainnya 
bernilai tetap. Dari hasil ini berarti apabila nilai variabel keamanan sekolah 
semakin tinggi, maka nilai variabel pengambilan keputusan memilih sekolah 
semakin meningkat. Hal ini disebabkan bahwa keamanan sekolah sangat 
berperan penting dalam keyakinan pengambilan keputusan memilih sekolah. 
Pernyataan responden pun turut mendukung hasil penelitian ini yaitu sekolah SD 
dan SMP Gracia ini tidak mengajarkan tindak kekerasan kepada anak. 

10. Nilai b8 atau koefisien regresi kepuasan pelanggan sebesar 0,283 dan bertanda 
positif (+). Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel harga meningkat sebesar 
satu satuan, maka variabel pengambilan keputusan memilih sekolah juga akan 
meningkat sebesar 0,283 dengan asumsi bahwa variabel lainnya bernilai tetap. 
Dari hasil ini berarti apabila nilai variabel kepuasan pelanggan semakin tinggi, 
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maka nilai variabel pengambilan keputusan memilih sekolah semakin meningkat. 
Hal ini disebabkan bahwa kepuasan pelanggan sangat berperan penting dalam 
keyakinan pengambilan keputusan memilih sekolah. Pernyataan responden pun 
turut mendukung hasil penelitian ini yaitu sebagai orang tua siswa, saya 
dilibatkan oleh kepala sekolah SD dan SMP Gracia untuk membahas peningkatan 
dan pengembangan mutu sekolah pada waktu ulangan akhir semester. 
 

Tabel 2 
Uji T (Parsial) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.571 1.001  3.568 .000 

KUALITAS PELAYANAN .116 .070 .116 1.666 .097 
KUALITAS GURU -.061 .059 -.062 -1.045 .298 
FASILITAS SEKOLAH .091 .065 .100 1.402 .163 
BUDAYA SEKOLAH .045 .059 .054 .761 .448 
BIAYA SEKOLAH .175 .067 .204 2.597 .010 
LOKASI SEKOLAH .174 .076 .187 2.269 .024 
KEAMANAN SEKOLAH .032 .063 .037 .506 .614 
KEPUASAAN PELANGGAN .283 .063 .326 4.495 .000 

a. Dependent Variable: PENGAMBILAN KEPUTUSAN 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS v.26, 2022 

 
Berdasarkan Tabel 4.26, dapat diketahui bahwa variabel kualitas pelayanan, 

kualitas guru, fasilitas sekolah, budaya sekolah, biaya sekolah, lokasi sekolah, 
keamanan sekolah, dan kepuasan pelanggan berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap keputusan pembelian. Adapun hasil analisis Uji T diuraikan sebagai berikut. 
1. Kualitas Pelayanan Terhadap Pengambilan Keputusan Memilih Sekolah 
Variabel kualitas pelayanan menghasilkan thitung sebesar 1,666 dan Ttabel sebesar 1,652 
(Thitung > Ttabel) dengan nilai signifikansi 0,097. Dengan menggunakan nilai signifikansi 
0,05 dimana nilai signifikansi 0,097 > 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial variabel kualitas pelayanan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel pengambilan keputusan memilih sekolah. 
2. Kualitas Guru Terhadap Pengambilan Keputusan Memilih Sekolah 
Variabel kualitas guru menghasilkan thitung sebesar -1,045 dan Ttabel sebesar 1,652 
(Thitung < Ttabel) dengan nilai signifikansi 0,097. Dengan menggunakan nilai signifikansi 
0,05 dimana nilai signifikansi 0,298 > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial variabel kualitas guru berpengaruh negatif secara 
tidak signifikan terhadap variabel pengambilan keputusan memilih sekolah. 
3. Fasilitas Sekolah Terhadap Pengambilan Keputusan Memilih Sekolah 
Variabel fasilitas sekolah menghasilkan thitung sebesar 1,042 dan Ttabel sebesar 1,652 
(Thitung < Ttabel) dengan nilai signifikansi 0,163. Dengan menggunakan nilai signifikansi 
0,05 dimana nilai signifikansi 0,163 > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial variabel fasilitas sekolah berpengaruh secara tidak 
signifikan terhadap variabel pengambilan keputusan memilih sekolah. 
4. Budaya Sekolah Terhadap Pengambilan Keputusan Memilih Sekolah 
Variabel budaya sekolah menghasilkan thitung sebesar 0,761 dan Ttabel sebesar 1,652 
(Thitung < Ttabel) dengan nilai signifikansi 0,488. Dengan menggunakan nilai signifikansi 
0,05 dimana nilai signifikansi 0,488 > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, dapat 
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disimpulkan bahwa secara parsial variabel budaya sekolah berpengaruh secara tidak 
signifikan terhadap variabel pengambilan keputusan memilih sekolah. 
5. Biaya Sekolah Terhadap Pengambilan Keputusan Memilih Sekolah 
Variabel biaya sekolah menghasilkan thitung sebesar 2,597 dan Ttabel sebesar 1,652 (Thitung 

> Ttabel) dengan nilai signifikansi 0,010. Dengan menggunakan nilai signifikansi 0,05 
dimana nilai signifikansi 0,010 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial variabel biaya sekolah berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel pengambilan keputusan memilih sekolah. 
6. Lokasi Sekolah Terhadap Pengambilan Keputusan Memilih Sekolah 
Variabel lokasi sekolah menghasilkan thitung sebesar 2,269 dan Ttabel sebesar 1,652 
(Thitung > Ttabel) dengan nilai signifikansi 0,024. Dengan menggunakan nilai signifikansi 
0,05 dimana nilai signifikansi 0,024 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial variabel lokasi sekolah berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel pengambilan keputusan memilih sekolah. 
7. Keamanan Sekolah Terhadap Pengambilan Keputusan Memilih Sekolah 
Variabel keamanan sekolah menghasilkan thitung sebesar 0,506 dan Ttabel sebesar 1,652 
(Thitung < Ttabel) dengan nilai signifikansi 0,614. Dengan menggunakan nilai signifikansi 
0,05 dimana nilai signifikansi 0,614 > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial variabel keamanan sekolah berpengaruh secara 
tidak signifikan terhadap variabel pengambilan keputusan memilih sekolah. 
8. Kepuasan Pelanggan Terhadap Pengambilan Keputusan Memilih Sekolah 
Variabel kepuasan pelanggan menghasilkan thitung sebesar 4,495 dan Ttabel sebesar 1,652 
(Thitung > Ttabel) dengan nilai signifikansi 0,000. Dengan menggunakan nilai signifikansi 
0,05 dimana nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial variabel kepuasan pelanggan berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel pengambilan keputusan memilih sekolah. 

 

 

 

 

 
Tabel 3 

Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 890.005 8 111.251 55.293 .000b 

Residual 394.356 196 2.012   
Total 1284.361 204    

a. Dependent Variable: PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

b. Predictors: (Constant), KEPUASAAN PELANGGAN, KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS GURU, 

KEAMANAN SEKOLAH, BUDAYA SEKOLAH, FASILITAS SEKOLAH, BIAYA SEKOLAH, LOKASI SEKOLAH 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS v.26, 2022 

 
Berdasarkan hasil pada Tabel 4.27 diatas, didapatkan hasil perhitungan uji 

diketahui nilai Fhitung sebesar 55,293 dengan tingkat signifikan 0,000. Nilai Fhitung 
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(55,293) lebih besar dari nilai Ftabel (2,06) dan tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari 
0,05 yang berarti H9 diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas pelayanan, 
kualitas guru, fasilitas sekolah, budaya sekolah, biaya sekolah, lokasi sekolah, 
keamanan sekolah, kepuasan pelanggan secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap pengambilan keputusan memilih sekolah. 

Untuk penelitian kualitatif, bagian hasil memuat bagian-bagian rinci dalam 
bentuk sub topik-sub topik yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian dan 
kategori-kategori. 

Pembahasan dalam artikel bertujuan untuk: (1) menjawab rumusan masalah 
dan pertanyaan-pertanyaan penelitian; (2) menunjukkan bagaimana temuan-temuan 
itu diperoleh; (3) menginterpretasi/menafsirkan temuan-temuan; (4) mengaitkan hasil 
temuan penelitian dengan struktur pengetahuan yang telah mapan; dan (5) 
memunculkan teori-teori baru atau modifikasi teori yang telah ada. 

Dalam menjawab rumusan masalah dan pertanyaan-pertanyaan penelitian, 
hasil penelitian harus disimpulkan secara eksplisit. Penafsiran terhadap temuan 
dilakukan dengan menggunakan logika dan teori-teori yang ada. Temuan berupa 
kenyataan di lapangan diintegrasikan/ dikaitkan dengan hasil-hasil penelitian 
sebelumnya atau dengan teori yang sudah ada. Untuk keperluan ini harus ada 
rujukan. Dalam memunculkan teori-teori baru, teori-teori lama bisa dikonfirmasi atau 
ditolak, sebagian mungkin perlu memodifikasi teori dari teori lama.  

Dalam suatu artikel, kadang-kadang tidak bisa dihindari pengorganisasian 
penulisan hasil penelitian ke dalam “anak subjudul”. Berikut ini adalah cara 
menuliskan format pengorganisasian tersebut, yang di dalamnya menunjukkan cara 
penulisan hal-hal khusus yang tidak dapat dipisahkan dari sebuah artikel. 
 
Pembahasan 

Penelitian yang telah dilakukan memberikan beberapa implikasi pertama 
dimana service quality merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatnya 
kepuasan orang tua murid di Sekolah Gracia Kabupaten Tangerang. Berdasarkan 
temuan secara statistik terlihat adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara 
service quality terhadap kepuasan orang tua murid. Artinya, semakin baik service 
quality yang diberikan oleh Sekolah Gracia Kabupaten Tangerang, maka kepuasan 
orang tua murid akan semakin meningkat. Menurut Garvin dalam Tjiptono (2012) 
menyatakan bahwa terdapat lima perspektif mengenai kualitas, salah satunya yaitu 
bahwa kualitas dilihat tergantung pada orang yang menilainya, sehingga produk 
yang paling memuaskan preferensi seorang merupakan produk yang berkualitas 
paling tinggi. Beberapa penelitian sebelumnya memperkuat temuan dari penelitian ini 
antara lain oleh Nuning Kristiani (2016) yang berjudul “Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Keputusan Orang Tua Siswa Memilih SD Kasatriyan 45 Surakarta” 
menjelaskan bahwa Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 
Orang Tua Siswa Memilih Sekolah. 

Kedua, Fasilitas Sekolah juga terbukti sebagai salah satu faktor penentu bagi 
peningkatan kepuasan orang tua murid. Hasil penelitian yang dilakukan berhasil 
mengungkap adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara sarana 
prasaranaterhadap kepuasan orang tua murid. Artinya, semakin baik sarana 
prasarana Sekolah Gracia Kabupaten Tangerang, maka kepuasan orang tua murid 
akan semakin meningkat. Menurut Sulistiyono (2008) menyatakan bahwa fasilitas 
sekolah adalah penyediaan perlengkapan-perlengkapan fisik untuk memberikan 



Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Orang Tua dalam Pengambilan Keputusan ... 
DOI: 10.37531/yume.vxix.34653 
 

  YUME : Journal of Management, 5(3), 2022| 689 

kemudahan kepada para tamu dalam melaksanakan aktivitas-aktivitasnya atau 
kegiatankegiatannya, sehingga kebutuhan-kebutuhan tamu dapat terpenuhi. Segala 
fasilitas yang ada yaitu kondisi fasilitas, kelengkapan, desain interior dan eksterior 
serta kebersihan fasilitas harus diperhatikan terutama yang berkaitan erat dengan apa 
Kualitas Guru H2 Pengambilan Keputusan MemilihSekolah 47 yang dirasakan atau 
didapat konsumen secara langsung. 

Beberapa penelitian sebelumnya memperkuat hasil penelitian ini diantaranya 
Nurul Khasanah (2012) yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Orang Tua 
Dalam Pengambilan Keputusan Memilih Sekolah Dasar Swasta (SD Virgo Maria 2 dan 
SDIP. H. Soebandi Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang)” menjelaskan bahwa 
Fasilitas Sekolah berpengaruh signifikan terhadap Pengambilan Keputusan Memilih 
Sekolah. 
 
SIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menghasilkan kesimpulan yaitu : 
1. Secara parsial kualitas pelayanan, biaya sekolah, lokasi sekolah, dan kepuasan 
pelanggan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan dalam 
memilih sekolah swasta Gracia sedangkan, kualitas guru, fasilitas sekolah, budaya 
sekolah dan keamanan sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengambilan keputusan dalam memilih sekolah swasta Gracia. 
2. Secara simultan atau bersama-sama kualitas pelayanan, kualitas guru, fasilitas 
sekolah, budaya sekolah, biaya sekolah, lokasi sekolah, keamanan sekolah dan 
kepuasan pelanggan berpengaruh signifikan terhadap keputusan dalam memilih 
sekolah swasta Gracia. 
3. Kualitas pelayanan, kualitas guru, fasilitas sekolah, budaya sekolah, biaya 
sekolah, lokasi sekolah, keamanan sekolah dan kepuasan pelanggan 
mempengaruhi pengambilan keputusan sebesar 68% sehingga sisanya sebesar 32% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti citra sekolah, promosi 
sekolah, status akreditasi, dan lain sebagiannya. 
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